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Tema berasal dari kata Yunani Titenhea yang berarti 
“menempatkan” ,sesuatu yang telah ditempatkan”
Ada dua sudut pandang pengertian tema
1. Karangan yang telah selesai.

Suatu amanat utama yang disampaikan oleh 
penulis melalui karangannya. 

2. Karangan dalam proses. 
Suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan 
landasan pembicaraan dan tujuan yang akan 
dicapai melalui topik. 



a. Kejelasan
Tema yang baik apabila mempunyai gagasan sentral yang
jelas. Selain itu, gagasan pendukung/rincianya pun
(subordinasi) harus jelas.

b. Kesatuan
Kesatuan dengan kejelasan hampir sama, bermula pada
gagasan sentral, hanya soal penekanan. Kesatuan dilihat dari
gagasan sentral yang ada pada sebuah tema/karangan. Tiap
penegas atau rincian hanya penunjang gagasan utama.

c. Perkembangan
kejelasan, kesatuan, dan perkembangan, merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan. Ketidakjelasan akan
berdampak negatif pada kesauan dan perkemgangan, begitu
juga sebaliknya, kesatuan dan perkembganan yang tidak baik
akan mengaburkan tema atau pikiran utama/



1. Keaslian
gagasan original/asli dari sdudut pandang penulis.
Baik dari segi, gagasan, kalimat, maupun
pendekatan.

2. Judul yang cocok
Judul relevan dengan tema. Penentuan judul
biasanya setelah sebuah karangan selesai. Akan
tetapi, bisa juga judul ditentukan lebih dahulu
sebelum sebuah karangan.



1. Judul harus relevan; judul harus berhubungan
dengan tema, mempunyai pertalian.

2. Judul harus provokatif; menarik minat pembaca.
Membuat pembaca tertarik dan penasaran.

3. Judul harus singkat; singkat dan padat serta jelas.
Jika judul harus panjang, maka pengarang
memakai judul utama dan judul tambahan.



Terima Kasih             
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